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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang _Sejarah Artikel
bertujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas, di ) .
mana guru terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, Dimasukkan :4 Mei2025

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah B:{:x'rf]‘g ?SMI\‘;'elzgggs
peserta didik kelas VIl A4 SMP Negeri 1 Singaraja Tahun Ajaran Disetujui 30 Juni 2025

2024/2025 yang berjumlah 39 orang, terdiri dari 20 siswa laki-laki
dan 19 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan Kata-kata Kunci:

melalui  lembar tes dan dokumentasi. Penelitian ini  pryiect based learning, Hasil belajar,
mengimplementasikan model pembelajaran Project Based pJOK, Servis bola voli

Learning (PjBL) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus
I, persentase ketuntasan belajar peserta didik pada aspek afektif
mencapai 100%, aspek kognitif sebesar 76,9%, dan aspek

psikomotorik juga sebesar 76,9%. Setelah pelaksanaan siklus Il, Article History

terjadi peningkatan ketuntasan menjadi 100% pada seluruh Submitted : May 4, 2025
aspek, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik. Berdasarkan hasil  Reviewed - May 5 2025
tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi model  Accepted : May 15, 2025
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil  Published : June 30, 2025
belajar peserta didik kelas VIl A4 SMP Negeri 1 Singaraja Tahun

Ajaran 2024/2025 secara menyeluruh. Keywords:

Project based learning, Learning
outcomes, Physical education,
Volleyball service technique

Abstract. This study is a Classroom Action Research (CAR) aimed at improving classroom learning
practices, in which the teacher is actively involved in the processes of planning, action, observation, and
reflection. The subjects of this research were students of class VIl A4 at SMP Negeri 1 Singaraja in the
2024/2025 academic year, consisting of 39 students—20 male and 19 female. Data were collected using
test sheets and documentation. This study implemented the Project Based Learning (PjBL) model, which
was carried out in two cycles. In the first cycle, the percentage of students who achieved mastery in the
affective domain was 100%, while in the cognitive and psychomotor domains it was 76.9% respectively.
After the second cycle, the percentage of students achieving mastery increased to 100% across all
domains: affective, cognitive, and psychomotor. Based on these results, it can be concluded that the
implementation of the Project Based Learning model effectively enhanced the learning outcomes of
class VIII A4 students at SMP Negeri 1 Singaraja in the 2024/2025 academic year.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membentuk individu yang cerdas,

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Arifin et al., 2024; Hasan et al.,
2025; Upu et al., 2025). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara aktif melalui proses yang sadar, terencana, dan berkelanjutan. Salah satu bentuk
pendidikan yang berperan penting dalam pengembangan potensi tersebut adalah mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK tidak hanya bertujuan
meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga membentuk keterampilan motorik, sosial, serta
emosional siswa melalui aktivitas yang terstruktur dan bermakna (Angga & Sari, 2025;
Hismullutfi et al., 2025; Siagian et al., 2025).

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PJOK di sekolah masih menghadapi berbagai
tantangan. Permasalahan umum yang sering dijumpai meliputi rendahnya hasil belajar siswa,
kurangnya motivasi, serta penerapan metode pembelajaran yang cenderung konvensional
dan kurang inovatif (Adisaka et al., 2022; Hafsah et al., 2025). Kondisi ini juga terjadi di SMP
Negeri 1 Singaraja, khususnya pada materi teknik dasar servis bola voli. Banyak siswa belum
mampu mencapai ketuntasan belajar, baik secara teori maupun praktik, yang mengindikasikan
perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam menguasai teknik dasar servis bola voli, baik servis atas maupun
servis bawah. Gerakan yang dilakukan belum tepat dan kurang konsisten, sehingga
berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif dan kurang antusias. Mereka hanya
menunggu arahan guru tanpa menunjukkan inisiatif untuk mencoba atau mengeksplorasi
materi lebih jauh, yang menunjukkan rendahnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Kondisi ini diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran satu arah yang tidak
memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, ataupun berefleksi atas
pembelajaran yang mereka alami. Minimnya penggunaan media atau strategi pembelajaran
yang inovatif membuat siswa kesulitan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata (Musthofa
et al., 2025; Puspitasari et al., 2025; Susilasari et al., 2025). Akibatnya, proses pembelajaran
terasa monoton dan tidak menantang. Terbatasnya waktu praktik, minimnya umpan balik
individual, serta kurangnya kegiatan kolaboratif juga turut menghambat perkembangan
keterampilan motorik siswa, khususnya dalam aspek praktik teknik servis bola voli.

Melihat berbagai permasalahan tersebut, diperlukan adanya pengembangan model
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan mampu memfasilitasi pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, serta kontekstual. Model pembelajaran tersebut sebaiknya tidak hanya berfokus

pada pencapaian hasil akhir, tetapi juga menekankan pentingnya proses pembelajaran yang
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memberdayakan siswa untuk terlibat secara langsung, membangun pemahaman mandiri, dan
mengembangkan kompetensi abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama.

Salah satu pendekatan yang diyakini dapat menjawab tantangan tersebut adalah
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran melalui keterlibatan mereka dalam proyek nyata yang relevan dengan
materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran teknik dasar servis bola voli, penerapan PjBL
dapat berbentuk perancangan proyek latihan servis yang dipresentasikan sebagai produk
akhir. Dengan demikian, siswa memperoleh pemahaman konseptual sekaligus keterampilan
praktis melalui pengalaman langsung, kerja tim, dan refleksi atas proses yang dilalui.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan hasil
belajar, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun demikian, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan model ini pada materi teknik dasar servis
bola voli di tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 1 Singaraja. Hal ini menunjukkan adanya
celah penelitian yang perlu diisi untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dalam konteks tersebut.

Model PjBL memiliki struktur pembelajaran khas yang mencakup tahapan-tahapan
seperti perumusan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal,
pelaksanaan proyek, pemantauan proses, evaluasi hasil, serta refleksi. Sintaks ini
membedakan PjBL dari model lain seperti Problem Based Learning (PBL), dan menuntut
konsistensi serta ketepatan implementasi agar dapat mencapai hasil yang optimal. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran Project
Based Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A4 SMP

Negeri 1 Singaraja pada materi teknik dasar servis bola voli.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Classroom Action Research (CAR). PTK
telah menjadi perhatian utama para ahli pendidikan dalam beberapa dekade terakhir karena
kemampuannya untuk menawarkan pendekatan dan prosedur baru dalam memperbaiki serta
meningkatkan profesionalisme guru dalam praktik pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat
mengkaji berbagai indikator keberhasilan peserta didik sekaligus meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran (Kanca, 2010).

Menurut Oja dan Smulyan (dalam Kanca, 2010), terdapat empat bentuk utama PTK,
yaitu: (1) guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian simultan
terintegrasi, dan (4) administrasi sosial eksperimental. Bentuk PTK yang digunakan dalam

penelitian ini adalah guru sebagai peneliti. Namun, karena peneliti belum secara formal
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menjadi guru, maka peran dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai peneliti sebagai
guru, yakni peneliti yang berperan langsung sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
PTK yang memposisikan peneliti sebagai fasilitator memiliki karakteristik utama berupa
keterlibatan aktif guru dalam setiap tahap siklus penelitian, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, hingga refleksi. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara kontekstual. Dalam bentuk PTK ini, peran
pihak eksternal bersifat konsultatif dan tidak dominan. Pihak luar, seperti dosen pembimbing,
hanya terlibat untuk membantu memperjelas dan mempertajam fokus masalah pembelajaran
yang layak diteliti, sementara kontrol utama tetap berada pada peneliti sebagai pelaksana
tindakan.
Model PTK yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada empat tahapan utama,
yaitu: (a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi/evaluasi, dan (d)
refleksi.
a) Perencanaan Tindakan
Tahap awal dalam siklus PTK adalah menyusun rencana tindakan yang matang dan rinci.
Rencana ini mencakup pemetaan masalah, penentuan tujuan pembelajaran, strategi
tindakan, media dan sumber belajar, serta instrumen pengumpulan data. Perencanaan ini
menjadi acuan utama dalam pelaksanaan tindakan, namun tetap fleksibel untuk
disesuaikan dengan dinamika lapangan selama penelitian berlangsung (Kanca, 2010).
b) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan perencanaan yang telah disusun dengan
mempertimbangkan aspek teoritis dan empiris. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif
oleh peneliti dengan guru lain atau dosen dari LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan), guna memastikan tindakan berjalan efektif tanpa mengganggu jalannya
proses pembelajaran reguler. Pengelolaan waktu, sarana, dan prasarana sangat penting
pada tahap ini, disertai dengan pengendalian untuk menjaga agar pelaksanaan tetap
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Kanca, 2010).
c) Observasi Hasil Tindakan
Observasi merupakan teknik utama dalam pengumpulan data selama tindakan
berlangsung. Observasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
interaksi, keterlibatan siswa, dan respons guru terhadap strategi pembelajaran yang
diterapkan. Melalui observasi, peneliti mencatat perubahan perilaku siswa, partisipasi
dalam kegiatan, antusiasme, serta kendala yang muncul di kelas. Teknik ini
memungkinkan peneliti memahami dampak tindakan secara holistik dan kontekstual,
sekaligus melengkapi data kuantitatif dengan informasi kualitatif yang lebih mendalam
(Kanca, 2010).
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d) Refleksi Hasil Tindakan
Refleksi adalah tahap penting untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah
dilaksanakan. Refleksi mencakup analisis terhadap data observasi, dokumentasi, dan
berbagai catatan lapangan guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta peluang
perbaikan. Proses ini tidak hanya bersifat retrospektif (melihat ke belakang) tetapi juga
prospektif (untuk merancang tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya). Dalam proses
refleksi, dosen pembimbing atau pihak eksternal lainnya dapat memberikan masukan
akademis yang kritis untuk memperkaya interpretasi data dan mendukung pengambilan
keputusan yang tepat (Kanca, 2010). Melalui refleksi yang mendalam dan kolaboratif ini,
diharapkan terjadi continuous improvement dalam praktik pembelajaran.
Dengan demikian, PTK sebagai pendekatan berbasis tindakan yang bersifat siklikal
dan partisipatif memberikan peluang besar bagi guru atau peneliti untuk secara langsung

memperbaiki kualitas pembelajaran berdasarkan kondisi nyata di kelas.

[

6) 8

| Observasi / Evaluasi | 7
A

\_&[ PelaksananTindakan I
gﬂ

Observasi /evaluasi I
\@I PelaksanaanTindaka |

I Rekomendasi/Laporan |

Gambar 1 Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII A4 di SMP Negeri 1
Singaraja Tahun Ajaran 2023/2024 dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar materi teknik dasar servis bola voli. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan di lapangan sekolah pada pukul 06.20 hingga 07.20 WITA,
dengan durasi 60 menit untuk setiap satuan pelajaran, dan berlangsung pada semester genap.

Penelitian ini melibatkan 39 peserta didik dari kelas VIl A4, yang terdiri atas 20 peserta
didik laki-laki dan 19 peserta didik perempuan. Untuk memperoleh data yang relevan dan

sesuai dengan tujuan penelitian, instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan
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lembar penilaian hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu,
penilaian hasil belajar dilakukan melalui lembar asesmen yang dirancang untuk mengukur
penguasaan peserta didik terhadap materi teknik dasar servis atas dan servis bawah dalam
permainan bola voli.

Selain itu, instrumen penilaian aspek sikap juga digunakan untuk menilai sikap peserta
didik selama melakukan servis atas dan servis bawah, yang mencakup indikator seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan sportivitas. Dengan demikian, data yang
diperoleh mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sesuai dengan pendekatan

pembelajaran menyeluruh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan terhadap hasil

belajar peserta didik kelas VIII A4 SMP Negeri 1 Singaraja pada materi PJOK, khususnya
teknik dasar servis bola voli. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tiga ranah utama
dalam pembelajaran, yaitu aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotor).

Aspek sikap (afektif) dinilai melalui observasi langsung menggunakan instrumen non-
tes yang telah dirancang berdasarkan indikator sikap, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan sportivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek pengetahuan
(kognitif) diukur menggunakan tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik mengenai teknik dasar servis atas dan servis bawah dalam permainan bola voli,
termasuk aturan, langkah-langkah, dan fungsinya. Sementara itu, aspek keterampilan
(psikomotor) dinilai melalui tes praktik (unjuk kerja) dengan cara mengamati kemampuan
peserta didik dalam mempraktikkan teknik servis secara langsung di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan yang terbagi dalam dua siklus.
Siklus | terdiri dari dua pertemuan, begitu pula dengan siklus Il. Hasil pembelajaran pada siklus
I menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya perhatian saat mendengarkan penjelasan guru, terbatasnya
kesempatan latihan, dan rendahnya kesungguhan dalam melakukan gerakan teknik dasar
servis.

Pada pelaksanaan siklus I, penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan berdasarkan

tiga aspek, yaitu:
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1. Aspek Sikap (Afektif)
Keberhasilan peserta didik dalam ranah afektif pada materi teknik dasar servis bola
voli dievaluasi berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran. Data hasil penilaian

aspek sikap pada siklus | disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Aspek Sikap (Afektif) Siklus |

No Interval Peserta Didik Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 0 0% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 39 100% Baik Tuntas

3 61s/d 78 0 0% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%

Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada

aspek sikap/afektif mencapai 100% dan masuk dalam kategori baik.
2. Aspek Pengetahuan (Kognitif)
Keberhasilan pembelajaran aspek pengetahuan teknik dasar pada materi pjok sepak

bola pada siklus | terdapat pada table berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan(Kognitif) Siklus |

No Interval Peserta Didik Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 0 0% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 30 76,9% Baik Tuntas

3 61s/d 78 9 23,1% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%

Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada
aspek pengetahuan/kognitif mencapai 76,9 %, masuk dalam kategori baik dan tuntas.

Sedangkan 23,1% masuk kategori cukup dan tidak tuntas.
3. Aspek Keterampilan (Psikomotorik)

Keberhasilan pembelajaran aspek keterampilan teknik dasar servis pada permainan

bola voli pada siklus | terdapat pada table berikut.
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Tabel 3. Hasil Belajar Aspek Keterampilan (Psikomotorik) Siklus |

No Interval Peserta Didik Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 0 0% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 30 76,9% Baik Tuntas

3 61s/d 78 9 23,1% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%

Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada
aspek keterampilan mencapai 76,9%, masuk dalam kategori baik dan tuntas. Sedangkan
23,1% masuk kategori cukup dan tidak tuntas. Peserta didik yang belum tuntas dalam aspek
keterampilan pada siklus | dikarenakan kurang banyak mendapat kesempatan latihan
sehingga masih banyak peserta didik yang belum melakukan teknik dan langkah — langkah

yang sesuai.

4. Refleksi siklus |

Secara global, tindakan yang diberikan di siklus | sudah disesuaikan pada
perencanaan, namun hasil pengamatan tidak memberikan kemajuan kinerja peserta didik agar
lebih baik lagi saat melakukan teknik dasar servis pada permainanan bola voli. Dengan refleksi
serta bahasan peneliti bersama pendidik, setiap aspek asesmen ini dibelajarkan lebih intensif
serta efesien dibanding siklus sebelumnya. Hasil pengamatan serta catatan lapangan
didiskusikan bersama guru/pendidik PJOK, didapatkan hambatan pembelajaran dimana
peserta didik kurang memahami tentang metode pembelajaran yang digunakan, peserta didik
kurang memperhatikan saat menjelaskankan deskripsi teknik dasar servis bola voli, peserta
didik kurang banyak mendapat kesempatan latihan dan mereka kurang bersungguh-sungguh
saat melakukan gerakan teknik dasar servis bola voli

Bedasarkan uraian data yang diperoleh di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada
siklus | aspek sikap/ afektif ditemukan bahwa dari 39 peserta didik, peserta didik dalam
kategori tuntas dan baik sebanyak 39 peserta didik atau 100%, sedangkan tidak ada peserta
didik yang tidak tuntas pada aspek sikap. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus | aspek
pengetahuan ditemukan bahwa dari 39 peserta didik, terdapat 30 peserta didik dalam kategori
tuntas atau 76,9% dengan kategori baik, sedangkaan kategori peserta didik yang tidak tuntas
sebanyak 9 atau 23,1% dengan kategori cukup. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus
| aspek keterampilan ditemukan bahwa dari 39 peserta didik, terdapat 30 peserta didik dalam
kategori tuntas atau 76,9% dengan kategori baik, sedangkaan peserta didik yang tidak tuntas
sebanyak 9 atau 23,1% dengan kategori cukup, maka peneliti menggambarkan dalam bentuk

tabel dan diagram ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus | yaitu sebagai berikut.
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Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

No Ket Siklus |
Sikap % Pengetahuan %  Keterampilan %  Kategori
1 Tuntas 39 100 30 76,9 30 76,9 Baik
2 Tidak Tuntas 0 0 9 23,1 9 23,1 Cukup
Jumlah 39 100 39 100 100 100
120%
100%
100%
80% 76,9% 76,9%
60%
40%
20%
0%
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Gambar 2 Diagram Ketuntasan Peserta Didik Siklus |

Untuk pembelajaran pada siklis | sudah berjalan sesuai dengan yang direncanakan,
namun masi ada beberapa hal yang belum terlaksana dengan baik sehinggan belum
mendapatkan hasil yang masimal. Keberhasilan belajar pada siklus | mencapai rata-rata
76,9%, dimana hasil tersebut masi dibawah dari keberhasilan belajar yang sudah
direncanakan yaitu sebesar 90%. Jadi pembelajaran dilanjutkan ke siklus Il untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Setelah melakukan proses pembelajaran pada siklus I, peneliti menemukan
masih juga terdapat peserta didik yang belum mencapai nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) yang sudah ditentukan. Maka dari itu, penelitian dilanjutkan ke siklus Il
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi teknik dasar servis bola voli. Dari
temuan di siklus |, didapatkan keahlian melakukan teknik dasar servis bola voli peserta didik
masih belum memenubhi kriteria yang diinginkan. Maka dari itu, guna menanggulangi masalah
ini diperlukan pengadaan siklus Il. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam proses pembelajaran dan
berdasarkan apa yang telah terjadi di siklus I. Untuk menanghulangi masalah di siklus I,

peneliti menggunakan metode pembelajaran dengan membagi kelompok yang awalnya
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berpasangan menurut nomer absen dan pada siklus Il di bagi menjadi 3 kelompok pada setiap
kelompok terdiri dari 13 peserta didik, dengan demikian peserta didik diharapkan bisa
melakukan latihan gerak teknik dasar servis bola voli lebih banyak.

Dari hasil pembelajaran siklus Il, banyak peserta didik yang mengalami
peningkatan dalam hasil belajar materi teknik dasar servis bola voli. Hal itu dapat dilihat dari
hasil tes yang diberikan banyak peserta didik yang memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasan
minimal. Pada tindakan penelitian siklus 1l, peneliti mengukur hasil belajar peserta didik

dengan menggunakan tiga aspek sebagai berikut.

1. Aspek Sikap (Afektif)

Keberhasilan pembelajaran aspek sikap teknik dasar servis pada permainan bola voli

pada siklus Il terdapat pada table berikut.

Tabel 5. Hasil Belajar Aspek Sikap (Afektif) Siklus Il

No Interval Peserta Didik Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 0 0% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 39 100% Baik Tuntas

3 61s/d 78 0 0% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%

Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada

aspek sikap/afektif mencapai 100% dan masuk dalam kategori baik.
2. Aspek Pengetahuan (Kognitif)
Keberhasilan pembelajaran aspek pengetahuan teknik dasar pada materi pjok sepak

bola pada siklus Il terdapat pada table berikut

Tabel 6. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan (Kognitif) Siklus Il

No Interval Peserta Didik  Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 9 23,1% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 30 76,9% Baik Tuntas

3 61s/d 78 19 0% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%
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Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada
aspek pengetahuan mencapai 100%, dengan rincian 76,9% masuk dalam kategori baik dan
tuntas. Sedangkan 23,1% masuk kategori sangat baik dan tuntas. Dari hasil siklus II
menyimpulkan adanya perbaikan ketuntasan nilai aspek pengetahuan dibandingkan dengan

siklus sebelumnya. Dari 76,9% menjadi 100%, sehingga ada peningkatan sebesar 23,1%.
3. Aspek Keterampilan (Psikomotorik)
Keberhasilan pembelajaran aspek keterampilan teknik dasar pada permainan sepak

bola pada siklus Il terdapat pada table berikut.

Tabel 7. Hasil Belajar Aspek Keterampilan (Psikomotorik) Siklus Il

No Interval Peserta Didik Persentase Katagori Keterangan

1 91 s/d 100 9 23,1% Sangat baik Tuntas

2 79 s/d 90 30 76,9% Baik Tuntas

3 61s/d 78 19 0% Cukup Tidak tuntas

4 21 s/d 60 0 0% Kurang Tidak tuntas

5 1.s/d 20 0 0% Sangat kurang Tidak tuntas
Jumlah 39 100%

Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada peserta didik pada
aspek keterampilan mencapai 100%, dengan kategori baik dan tuntas. Berdasarkan dari hasil
siklus I menyimpulkan adanya perbaikan ketuntasan nilai aspek keterampilan dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Dari 76,9% menjadi 100%, sehingga ada peningkatan sebesar
23,1%.

4. Refleksi siklus |

Bedasarkan pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan uraian data yang sudah
diperoleh, ketuntasan belajar peserta didik banyak mengalami peningkatan pada siklus I
aspek sikap/afektif ditemukan bahwa dari 39 peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas
sebanyak 30 peserta didik atau 100% dengan kategori baik, sedangkan tidak ada peserta didik
yang tidak tuntas pada aspek sikap/afektif. Ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus
Il aspek pengetahuan/kognitif ditemukan bahwa dari 39 peserta didik, peserta didik dalam
kategori tuntas sebanyak 39 peserta didik atau 100% dengan rincian 30 peserta didik atau
76,9% dengan kategori baik dan 9 peserta didik atau 23,1% dengan kategori sangat baik.
Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus Il aspek keterampilan/psikomotor ditemukan
bahwa dari 39 peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas sebanyak 39 peserta didik
atau 100% dengan kategori baik, sedangkan tidak ada peserta didik yang tidak tuntas pada
aspek keterampilan. Peneliti menggambarkan tabel dan diagram ketuntasan hasil belajar

peserta didik siklus Il yaitu sebagai berikut.
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Tabel. 8 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus Il

No Ket Siklus Il
Sikap % Pengetahuan %  Keterampilan %  Kategori
1 Tuntas 39 100 39 100 39 100 Baik
2 Tidak Tuntas 0 0 0 0 0 0 Cukup
Jumlah 39 100 39 100 39 100
120%
100% 100.00% 100.00%
100%
80%
60%
40%
20%
0%
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Siklus |l

Untuk pembelajaran pada siklis Il sudah berjalan sesuai dengan yang direncanakan
dan terlaksana dengan baik. Keberhasilan belajar pada siklus Il sudah mencapai rata-rata
100%, dimana hasil tersebut sudah lebih dari keberhasilan belajar yang sudah direncanakan
yaitu sebesar 90%, jadi penelitian ini ditutup pada siklus Il karena sudah melebihi ketuntasan
belajar secara klasikal.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau PTK yang bertujuan untuk
mengetahui implementasi model pembelajaraan Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan hasil belajar pjok materi teknik dasar servis pada peserta didik kelas VIII A4 di
SMP Negeri 1 Singaraja. Dalam mengukur keberhasilan peserta didik pada siklus | dan siklus
I, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru untuk memberikan tes pada aspek pengetahuan
dan keterampilan pada proses pembelajaran. Setelah melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran project based, dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan pada setiap sikus. Hasil ketuntasan belajar setiap aspek pada

prasiklus, siklus | dan siklus Il akan ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 9. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Setiap Aspek

No Ket. Prasiklus

Sikap Pengetahuan Keterampilan
1 Tuntas 39 27 27
2 Presentase 100% 68,7% 68,7%
Rata- rata 78,6%
Keterangan Baik

No Ket. Siklus | Siklus Il
Sikap Pengetahuan Keterampilan Sikap Pengetahuan Keterampilan

1 Tuntas 39 30 30 39 39 39
2 Presentase 100% 76,9 % 76,9 % 100% 100% 100%
Rata-rata 67,3% 100%
Keterangan Baik Sangat Baik

Tabel 10. Contoh Perilaku Atau Catatan Lapangan Yang Mendukung Penilaian Sikap Siswa

Selama Proses Pembelajaran PjBL

No Nama Indikator Sikap Contoh Perilaku/ Catatan Lapangan Skor*
Siswa yang Diamati

1 MD Tanggung jawab Siswa menyelesaikan tugas kelompok tepat 4
waktu dan tidak bergantung pada teman.

2 AY Kerja sama Aktif berdiskusi dan membantu teman dalam 4
praktik servis bawah.

3 RK Disiplin Hadir tepat waktu dan langsung bergabung 4
dalam kegiatan tanpa disuruh.

4 WL Antusiasme belajar Bertanya aktif saat guru menjelaskan teknik 3
servis atas.

5 BD Toleransi Menerima pendapat teman yang berbeda 3
dalam penyusunan strategi kelompok.

6 LN Percaya diri Maju sebagai perwakilan kelompok untuk 4

menjelaskan hasil diskusi.

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus | dan
siklus Il dilihat dari aspek yaitu aspek sikap/afektif, aspek pengetahuan/ kognitif, dan aspek
keterampilan/psikomotor. Dalam ketuntasan hasil belajar pada siklus | dan siklus Il, rata-rata
ketuntasan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 14,6% dengan rincian,
rata-rata keberhasilan siklus | 67,3% dengan kategori baik dan rata-rata keberhasilan pada
siklus Il 100% dengan kategori sangat baik. Ketuntasan belajar mencakup aspek sikap pada
siklus | sebesar 100% dengan kategori baik dan pada siklus |l sebesar 100% dengan kategori
baik. Ketuntasan belajar pada aspek pengetahuaan pada siklus | sebesar 76,9% dengan
kategori baik dan 23,1% tidak tuntas dengan kategori cukup, sedangkan aspek pengetahuan
pada siklus Il sebesar 100% dengan rincian 76,9% dengan kategori baik dan 23,1% dengan
kategori sangat baik. Ketuntasan hasil belajar pada aspek keterampilan pada siklus | sebesar

76,9% dengan kategori baik dan 23,1% tidak tuntas dengan kategori cukup, sedangkan aspek
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keterampilan pada siklus |l sebesar 100% dengan kategori baik. Data dari tahap siklus | dan

siklus Il peneliti sajikan berupa grafik sebagai berikut.

KETUNTASAN BELAJAR TIAP ASPEK

u Silap Pengetzhuan Keterampilan

Gambar 4. Ketuntasan Belajar Tiap Aspek
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata ketuntasan belajar sebesar
14,6%, dari 85,4% pada siklus | (kategori baik) menjadi 100% pada siklus Il (kategori sangat

baik). Data seengkapnya dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 11. Analisis Siklus | dan Siklus Il

Aspek Siklus | Siklus Il
Sikap 100% (kategori baik) 100% (kategori baik)
(Afektif)
Pengetahuan 76,9% (baik), 23,1% (cukup/tidak 100% (76,9% baik, 23,1% sangat
tuntas) baik)
Keterampilan 76,9% (baik), 23,1% (cukup/tidak 100% (kategori baik)
tuntas)
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran PJOK, khususnya pada materi teknik dasar servis bola voli.
Penerapan PjBL pada peserta didik kelas VIII A4 SMP Negeri 1 Singaraja menghasilkan
peningkatan ketuntasan belajar sebesar 14,6%, dari 85,4% pada siklus | (kategori baik)
menjadi 100% pada siklus Il (kategori sangat baik). Peningkatan ini tercermin dalam tiga aspek
penilaian, yakni aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan
(psikomotor), yang semuanya menunjukkan perkembangan signifikan setelah tindakan
perbaikan pada siklus Il.

Efektivitas model PjBL tidak hanya tercermin dari data kuantitatif, tetapi juga dari
mekanisme pembelajaran yang berlangsung selama proses implementasi (Acim et al., 2024;
Chafidin et al., 2025; Moniung et al., 2025). Salah satu faktor utama keberhasilan adalah

penerapan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Melalui proyek yang berkaitan
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langsung dengan praktik nyata, seperti latihan teknik servis bola voli, siswa belajar secara aktif
dalam konteks yang relevan. Mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga
mengalami dan mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman langsung. Hal ini menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna dan mendorong keterlibatan emosional siswa.

Selain itu, PjBL mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Karena
pembelajaran melibatkan praktik langsung dalam kelompok, siswa menjadi lebih antusias dan
tidak cepat merasa bosan. Mereka terlibat sepenuhnya dalam proses belajar, baik melalui
observasi terhadap demonstrasi teman, maupun melalui latihan mandiri. Dalam kelompok,
terjadi kolaborasi yang memperkuat pemahaman siswa. Siswa yang lebih dahulu menguasai
teknik servis dapat membantu teman lainnya dalam menjelaskan langkah-langkah praktis,
seperti posisi kaki, ayunan tangan, dan titik kontak bola. Proses peer teaching ini tidak hanya
mempercepat pemahaman, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan kepedulian
sosial antar siswa (Ma'fudin et al., 2025).

Keterlibatan emosional dan sosial juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
PjBL. Karena bersifat kolaboratif dan menantang, proyek pembelajaran menumbuhkan rasa
memiliki terhadap proses dan hasil belajar. Siswa menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab,
dan aktif bekerja sama dalam kelompok. Guru dalam hal ini tidak hanya bertindak sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru dan peneliti bekerja sama
dalam memberikan umpan balik, mengamati proses pembelajaran, dan melakukan penilaian
secara menyeluruh terhadap ketiga aspek pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Tubagus et al. (2024), Ervina et al. (2025) dan Fitri et al. (2025) yang menyatakan bahwa PjBL
mendorong pembelajaran aktif, kolaboratif, serta mampu membantu siswa dalam
memecahkan masalah nyata melalui kegiatan proyek yang bermakna dan aplikatif.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru PJOK dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih inovatif. Dalam konteks pembelajaran teknik servis bola voli, guru
dapat mengembangkan berbagai proyek kreatif, seperti membuat video tutorial teknik servis
oleh kelompok siswa, menyelenggarakan turnamen mini antarkelompok dengan tanggung
jawab pelaksanaan berada di tangan siswa, serta menyusun dan mempresentasikan poster
teknik servis di kelas. Dalam implementasi proyek, guru berperan sebagai fasilitator yang
mengamati, membimbing, dan menilai proses serta hasil pembelajaran secara komprehensif.
Model PjBL ini juga berpotensi untuk diterapkan pada materi PJOK lainnya, seperti passing
bola basket, gerakan senam lantai, atau kebugaran jasmani.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel
penelitian terbatas pada satu kelas, yaitu kelas VIII A4 di SMP Negeri 1 Singaraja, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh populasi. Kedua, waktu pelaksanaan penelitian

hanya mencakup dua siklus atau empat kali pertemuan, yang mungkin belum cukup untuk
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menunjukkan hasil yang stabil. Ketiga, fokus penelitian masih terbatas pada hasil belajar
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sementara aspek lain seperti motivasi,
kreativitas, dan sikap positif siswa belum dieksplorasi secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan pada
lebih banyak kelas atau sekolah untuk memperoleh hasil yang lebih general. Penelitian juga
dapat membandingkan efektivitas model PjBL dengan model pembelajaran lain, seperti
Discovery Learning atau Problem-Based Learning. Selain itu, akan sangat bermanfaat jika
penelitian mendatang menambahkan fokus pada pengaruh PjBL terhadap aspek motivasi
belajar, kreativitas, dan sikap positif siswa dalam pembelajaran PJOK. Dengan demikian,
pemahaman tentang efektivitas model ini akan semakin komprehensif dan dapat digunakan

untuk menyempurnakan strategi pembelajaran di masa mendatang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil belajar yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa implementasi

model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
PJOK pada materi teknik dasar servis bola voli bagi peserta didik kelas VIII A4 di SMP Negeri
1 Singaraja Tahun Ajaran 2024/2025. Peningkatan terlihat secara signifikan, yaitu sebesar
14,6%, dari rata-rata ketuntasan belajar sebesar 85,4% pada siklus | yang berada pada
kategori baik, menjadi 100% pada siklus Il yang termasuk dalam kategori sangat baik. Capaian
ini menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL tidak hanya mampu mendorong peningkatan
hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan kontekstual, kolaboratif, dan berbasis proyek. Dengan
demikian, penerapan PjBL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran

yang efektif, khususnya dalam penguasaan keterampilan dasar dalam pembelajaran PJOK.
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